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Awas Bargain Hunting 
XAU Sentuh $4.066 



USDCHF tengah menguat terhadap dolar di 0.39% level 0.8208  
tetapi ruang kenaikan dolar masih menghadapi sejumlah 
hambatan. Situasi ini menjadi tantangan bagi CHF karena franc 
sendiri memperoleh dukungan dari permintaan aset safe haven. 
Faktor utama yang perlu dipantau adalah kombinasi antara 
pergerakan yield Treasury AS, arah indeks dolar, perkembangan 
geopolitik. Menembus 0.8200, peluang tekanan menuju 0.8170 
menjadi lebih terbuka. 0.8225 jadi resisten terdekat.

EURUSD menguat cenderung bergerak terbatas di sekitar area 
$1.1240 - $1.1250 setelah sempat mengalami tekanan dalam 
perdagangan sebelumnya. Kondisi tersebut menunjukkan pasar 
masih mencari katalis baru setelah euro menghadapi tekanan 
akibat meningkatnya kekhawatiran terhadap kondisi fiskal dan 
politik Prancis. $1.1220−$1.1210 jadi zona pertahanan penting, 
sedangkan $1.1255−$1.1270 merupakan area yang harus ditembus 
Eur untuk memperkuat momentum bullish intraday.

GBPUSD memasuki sesi Eropa dengan bias bullish, ditopang 
baiknya data tenaga kerja dan inflasi Inggris, meningkatnya 
ekspektasi kenaikan suku bunga BoE, serta momentum teknikal 
yang semakin positif. Namun, area $1.3400–$1.3430 menjadi 
ujian penting. Breakout di atas zona tersebut akan memperkuat 
peluang GBP menuju $1.3450. Sebaliknya, menembus support di 
bawah $1.3370 dapat membuka ruang koreksi menuju $1.3350. 
Dengan CBI Ordersi Inggris menjadi agenda utama hari ini.



Harga emas sudah berada di bawah $4.100 merupakan 
psikologis penting yang dinanti pasar saat ini. Setelah sempat 
menyentuh level terendah intraday $4.066. Sesi Eropa dengan 
tekanan jual yang masih dominan. Pergerakan hari ini melanjutkan 
koreksi tajam yang terjadi dalam beberapa sesi terakhir. 
Sementara tekanan tersebut terjadi ketika kenaikan harga minyak 
kembali memperkuat kekhawatiran inflasi dan prospek suku 
bunga tinggi dalam waktu lebih lama.  Selama harga gagal 
kembali menembus $4.124–$4.143, tekanan jual masih lebih 
dominan. Begitu pun dengan pengujian support utama $4.066, 
gagal di bawah level tersebut, bisa memicu aksi bargain hunting. 
Dengan kisaran masih terjaga seperti range sebelumnya.

Harga minyak mentah WTI memasuki sesi Eropa bertahan 
mendekati kembali level psikologis $100. Dengan berada di 
kisaran $99.28 atau menguat 2.18%  karena risiko Timur Tengah 
dan data EIA bakal jadi penentu. Di sisi lain, pasar masih memantau 
kemungkinan perkembangan diplomatik antara Iran, Arab Saudi 
dan kelompok Houthi. Sejauh ini, upaya mediasi belum 
menghasilkan terobosan yang cukup untuk menghilangkan premi 
risiko geopolitik. Dengan demikian, setiap headline terkait Selat 
Hormuz, Laut Merah, Iran, Arab Saudi maupun Houthi berpotensi 
langsung memicu pergerakan tajam WTI.  Perhatian terbesar pasar 
pada Kamis tertuju kepada data tenaga kerja mingguan ( jobless 
claims). $98.30 tembus bawah ke $96.50, resisten $101.80.



Indeks dolar (DXY) dihadapkan pada persimpangan dengan 
bergerak terbatas setelah mengalami terbatas setelah 
mengalami tekanan pada perdagangan sebelumnya. DXY berada 
di sekitar 101.45 atau turun 0.23%. Tekanan terhadap greenback 
terutama berasal dari penurunan imbal hasil Treasury AS dan 
meredanya sebagian tekanan harga energi. Kondisi tersebut 
mengurangi daya tarik dolar dari sisi yield, sementara pasar mulai 
mengurangi ekspektasi terhadap kemungkinan kenaikan suku 
bunga Federal Reserve dalam waktu dekat. DXY gagal merebut 
kembali 101.85–102.00 dan kemudian menembus 101.40. Kondisi 
tersebut berpotensi membawa indeks menuju 101.10−101.20, 
dengan target berikutnya di sekitar 100.70.

Secara keseluruhan, pasar sesi Eropa menunjukkan pergerakan 
yang sangat dipengaruhi oleh arah dolar AS, imbal hasil Treasury, 
serta risiko geopolitik Timur Tengah. DXY masih cenderung 
tertekan di area utama 101.40, sehingga memberikan ruang bagi 
sebagian mata uang utama untuk menguat, terutama GBP, 
sementara EUR masih menghadapi tantangan dari faktor 
domestik dan ketidakpastian ekonomi Eropa. Di pasar komoditas, 
emas masih volatil dan cenderung terkoreksi, sedangkan WTI 
tetap mendapat dukungan dari risiko gangguan pasokan energi di 
Timur Tengah. Kondisi ini membuat pasar USD cenderung bearish, 
GBP relatif kuat, EUR masih rapuh, emas korektif, dan minyak 
bullish namun sangat volatil.



0.82300 0.81840

0.81840 0.82300

TF 30M: Tren penurunan jangka pendek berlanjut dengan penurunan 
EMA 5 dan EMA 20 dengan harga di bawah EMA.

0.82090



1.12250 1.12580

1.12250 1.12580

TF 30M: Tren bullish jangka pendek masih terbuka berlanjut dengan 
kenaikan EMA 5 dan EMA 20, disertai harga di atas EMA. 

1.12400



1.33700 1.34360

1.33700 1.34360

TF 30M: Tren bullish jangka pendek berlanjut dengan kenaikan EMA 5 
dan EMA 20 dengan harga di atas EMA.

1.34000



97.66           99.95

        97.66 99.95

TF 30M: Perlahan kenaikan jangka pendek terbentuk ketika EMA 5 dan 
EMA 20 bergerak naik dan melebar dengan harga di atas EMA.

98.70



4050.00 4109.00

4050.00 4109.00

TF 30M: Sinyal bearish jangka pendek yang sebelumnya terbentuk 
mulai tertahan ketika harga berada di atas EMA 5. Potensi bargain 
hunting terbuka ketika kedua EMA menyempit.

     4077.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




